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Pertama-tama kami panjatkan puja & puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang atas rahmat-Nya dan karunia-Nya kami selaku kelompok 7 dapat menyelesaikan makalah dengan materi Pancasila Dalam Sistem Filsafat dengan baik dan tepat pada waktunya. Pada kesempatan ini kali ini kami mengucapkan terima kasih kepada Ibu Ita Reinita Hadari, SH, MH selaku Dosen Pendidikan Pancasila. Kami juga berterima kasih kepada rekan-rekan kelompok yang atas kerja sama nya dalam mengumpulkan data-data untuk pembuatan makalah ini. Kami jauh dari sempurna dan ini merupakan langkah yang baik dari studi yang sesungguhnya. Oleh karena itu, keterbatasan waktu dan kemampuan kami maka kritik dan saran yang membangun senantiasa kami harapkan. Semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi pembaca.
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A. [bookmark: _Toc211678671] Latar Belakang
Pancasila adalah landasan negara sekaligus panduan hidup bagi masyarakat Indonesia 
yang memiliki peran krusial dalam mengarahkan berbagai aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Prinsip-prinsip di dalamnya mencerminkan karakter, budaya, serta aspirasi luhur bangsa. Dari sudut pandang filsafat, Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai ideologi politik, tetapi juga sebagai sistem pemikiran filosofis yang memadukan nilai moral, rasionalitas, dan spiritualitas dalam satu kesatuan yang menyeluruh. Ini menunjukkan bahwa setiap sila di dalam Pancasila saling terkait dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain.
Sebagai suatu sistem filosofis, Pancasila mencakup tiga dimensi utama, yaitu ontologis, 
epistemologis, dan aksiologis. Dimensi ontologis berhubungan dengan pandangan terhadap manusia sebagai makhluk yang diciptakan oleh Tuhan, yang memiliki sifat sebagai individu dan juga sebagai bagian dari masyarakat. Dimensi epistemologis menjelaskan bahwa pengetahuan dan kebenaran dalam Pancasila diperoleh melalui akal sehat dan deliberasi yang berlandaskan nilai-nilai moral. Sementara itu, dimensi aksiologis menegaskan bahwa nilai-nilai dalam Pancasila menjadi pedoman dalam setiap tindakan manusia untuk mencapai kehidupan yang adil, beradab, dan beragama. Pemahaman Pancasila sebagai sistem filosofis semakin penting di tengah tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi yang dapat mengancam nilai-nilai budaya bangsa. Dalam konteks ini, Pancasila berfungsi sebagai panduan moral dan ideologis bagi bangsa Indonesia agar tetap berpegang pada identitas dan prinsip kebangsaannya.
Menurut Prof. Dr. Kaelan, M. S. (2016), Pancasila memiliki struktur yang hierarkis dan 
berbentuk piramida, dengan sila pertama sebagai dasar yang memberikan jiwa kepada sila-sila berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa Pancasila bukan sekadar sekumpulan nilai, melainkan sistem filsafat yang memiliki keteraturan dan kesatuan makna. Oleh karena itu, penting bagi generasi muda, khususnya mahasiswa, untuk memahami Pancasila dari sudut pandang filsafat, agar mereka dapat menanamkan dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara di zaman modern ini.



B. Rumusan Masalah

1. Apa yang dimaksud dengan Pancasila sebagai system filsafat dan bagaimanakah maknanya bagi bangsa Indonesia?
2. Mengapa Pancasila perlu dipahami sebagai sistem filsafat, bukan sekedar ideologi atau dasar Negara semata?
3. Siapa yang berperan penting dalam mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai Pancasila sebagai sistem filsafat dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara?
4. Di mana letak keunikan atau kekhasan sistem filsafat Pancasila jika dibandingkan dengan sistem filsafat besar lainnya di dunia, seperti liberalisme, sosialisme, atau religiusisme?
5. Kapan nilai-nilai filsafat Pancasila mengalami tantangan, penafsiran ulang, atau revitalisasi seiring dengan periode-periode penting dalam sejarah Indonesia?
6. Bagaimana strategi yang paling efektif untuk mewariskan dan memperkuat pemahaman Pancasila sebagai sistem filsafat kepada generasi muda di tengah era digital dan globalisasi?

C. Tujuan

1. Menjelaskan makna dan hakikat Pancasila sebagai sistem filsafat yang menjadi dasar pandangan hidup bangsa Indonesia.
2. Menguraikan alasan pentingnya memahami Pancasila sebagai sistem filsafat dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara.
3. Mengidentifikasi pihak-pihak yang berperan dalam penguatan dan pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai bidang kehidupan.
4. Membandingkan dan menunjukkan keunikan sistem filsafat Pancasila di antara sistem filsafat besar dunia lainnya untuk memperkuat jati diri bangsa.
5. Menganalisis relevansi nilai-nilai filsafat Pancasila dalam menjawab tantangan zaman, seperti globalisasi, radikalisme, dan krisis identitas nasional.
6. Mengajukan rekomendasi strategi pendidikan dan pembudayaan Pancasila yang efektif bagi generasi muda di era digital.
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A. [bookmark: _Toc211678674] PENGERTIAN PANCASILA SEBAGAI SISTEM FILSAFAT
Pancasila sebagai sistem filsafat berarti bahwa lima sila itu bukan hanya sekumpulan  nilai yang berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang saling terkait dan teratur. Setiap sila mempunyai arti yang menjelaskan dan memberi makna pada sila-sila yang lain. Jadi, Pancasila menciptakan cara berpikir yang utuh dan terintegrasi, yang menjadi panduan untuk semua aspek kehidupan di Indonesia. Menurut Prof. Dr. Kaelan, M. S. (2016), Pancasila sebagai sistem filsafat menggambarkan cara hidup masyarakat Indonesia yang diambil dari nilai-nilai budaya, moral, dan agama. Dalam pandangan ini, sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa, menjadi landasan spiritual dan moral yang memberikan semangat kepada semua sila lainnya. Sila kedua sampai kelima adalah penjabaran yang nyata dari nilai ketuhanan dalam hal kemanusiaan, persatuan, kedaulatan, dan keadilan sosial. 
Sebagai sistem filsafat, Pancasila terdiri dari tiga bagian utama, yaitu ontologis, epistemologi epistemologis, dan aksiologis. Bagian ontologis membahas sifat manusia sebagai makhluk yang memiliki unsur individu tetapi juga sosial. Bagian epistemologis menekankan cara berpikir masyarakat Indonesia yang didasarkan pada musyawarah, akal sehat, dan moral. Sedangkan bagian aksiologis menjelaskan bahwa nilai-nilai Pancasila menjadi dasar moral dalam berbuat untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial. Dengan cara ini, Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai dasar negara, tetapi juga sebagai sistem filsafat yang membimbing cara berpikir, perilaku, dan tindakan semua warga negara Indonesia.

B. MEMAHAMI PANCASILA SEBAGAI SISTEM FILSAFAT
Mengerti Pancasila sebagai sistem filsafat itu sangat penting untuk memperkuat cara berpikir orang Indonesia di tengah perubahan zaman yang cepat. Dalam hal ini, Pancasila berfungsi sebagai petunjuk moral yang membantu masyarakat menjalani kehidupan sesuai dengan identitas dan nilai-nilai baik bangsa. Jika orang hanya melihat Pancasila sebagai dasar hukum negara, maka makna dan esensinya akan menjadi kurang berarti. Namun, jika dianggap sebagai sistem filsafat, Pancasila dapat menjadi panduan yang logis dan moral untuk mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan. Seperti yang dijelaskan oleh Kaelan (2016), Pancasila berfungsi sebagai pemikiran yang menjadi dasar di semua aspek kehidupan, termasuk politik, ekonomi, hukum, dan budaya. Selain itu, memahami Pancasila secara mendalam dapat membangun sikap kritis dan reflektif terhadap perubahan di sekitar kita. Para mahasiswa dan generasi muda diharapkan kembali menemukan nilai-nilai dasar Pancasila dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, Pancasila akan terus menjadi sumber inspirasi untuk membangun bangsa yang beradab, demokratis, dan adil secara sosial.


C. TOKOH DAN PIHAK YANG BERPERAN
Penerapan Pancasila sebagai cara berpikir tidak hanya menjadi tugas pemerintah, tetapi juga semua orang dalam masyarakat. Tokoh-tokoh penting bangsa seperti Soekarno, Mohammad Hatta, dan orang-orang yang merumuskan dasar negara memiliki peran besar dalam menyusun dan mengembangkan nilai-nilai Pancasila sebagai identitas bangsa Indonesia. Soekarno dalam ucapannya pada 1 Juni 1945 menegaskan bahwa Pancasila berasal dari karakter dan budaya rakyat Indonesia, bukan meniru dari ideologi negara lain. Selain para pendiri bangsa, para ilmuwan dan filsuf Indonesia seperti Prof. Dr. Notonagoro dan Prof. Dr. Kaelan, M. S. juga berkontribusi untuk memperdalam pemahaman tentang Pancasila dari sudut pandang filosofi. Mereka menjelaskan bahwa Pancasila harus dilihat sebagai sistem nilai yang menggabungkan aspek moral, logika, dan spiritual dalam kehidupan bernegara. Di zaman sekarang, tanggung jawab untuk menerapkan Pancasila tidak hanya ada di pemerintah, tetapi juga di lembaga pendidikan, tokoh masyarakat, dan anak muda. Melalui pendidikan karakter, kegiatan sosial, dan kebijakan publik yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila, semua pihak bisa membantu memperkuat keberadaan Pancasila sebagai sistem pemikiran yang hidup dan relevan di tengah perubahan dunia.

D. KEKHASAN SISTEM FILSAFAT PANCASILA JIKA DIBANDINGKAN DENGAN SISTEM FILSAFAT BESAR LAINNYA
Nilai-nilai luhur yang tertanam sejak dulu pada Pancasila filsafat menekankan keseimbangan, keselarasan, dan keharmonisan antar hak individu dan kewajiban sosial. Sehingga Pancasila sistem filsafat sangat cocok untuk Negara Indonesia yang bersemboyan Bhineka Tunggal Ika. Sistem filsafat bukanlah sekedar gagasan melainkan suatu bentuk kristalisasi dari nilai-nilai sosio-kurtural dan spritualitas bangsa yang telah hidup selama berabad-abad. Kekhasan sistem fiksafat ini terletak pada cara pandang yang integralistik dalam memahami hubungan antara Tuhan, manusia, masyarakat, dan alam. Analisis komparatif Pancasila dengan filsafat-filsafat besar dunia seperti liberalisme, sosialisme, dan religiusitas sangat penting untuk memahami tempat dan makna Pancasila. Perbandingan ini akan menentukan aspek-aspek khas Pancasila, yang memberikan integrasi damai berbagai aspek kehidupan yang dalam filsafat lain bersifat antagonistik.

E. RELEVANSI NILAI-NILAI FILSAFAT PANCASILA
Nilai-nilai Pancasila telah dihadapkan dengan tantangan reinterpretasi dan revitalisasi yang terus berlanjut, terutama selama era Reformasi (pasca-1998), ketika berbagai upaya dilakukan untuk mempertahankan dan memperkuat Pancasila dalam konteks serangan ideologi alternatif, gerakan antagonis, serta isu-isu sosial. Hal ini telah menciptakan platform aktif untuk revitalisasi, yang semakin berkembang selama bertahun-tahun, alih-alih terjadi secara bersamaan dalam satu waktu tertentu. Era Reformasi (Pasca-1998): Upaya besar untuk menghidupkan kembali Pancasila dimulai dengan Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) yang mengembangkan gagasan "Empat Pilar" (Pancasila, UUD 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika) sebagai respons terhadap tantangan pasca-Orde Baru.

F. PEMAHAMAN PANCASILA SEBAGAI SISTEM FILSAFAT KEPADA GENERASI MUDA
Pancasila, ideologi masyarakat Indonesia yang berlandaskan keyakinan fundamental seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial, sedang terkikis akibat pengaruh budaya global dan informasi digital yang berlebihan. Oleh karena itu, strategi yang ditawarkan harus inovatif, menarik, dan relevan dengan gaya hidup generasi muda, dengan fokus pada integrasi teknologi, pendekatan filosofis, dan keterlibatan publik agar nilai-nilai Pancasila tidak hanya diwariskan tetapi juga diinterpretasikan secara empiris dalam konteks kontemporer. 
Strategi awal yang sukses dimulai dengan pembelajaran interaktif yang memanfaatkan teknologi digital, seperti pembuatan aplikasi seluler dan platform pembelajaran daring dalam format video animasi, kuis, dan simulasi yang menghubungkan prinsip-prinsip Pancasila dengan permasalahan sehari-hari, seperti etika digital dalam prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa. Selain itu, konten media sosial, seperti promosi TikTok atau Instagram dengan influencer muda, dapat membuat konten lebih viral dan menarik, sementara gamifikasi melalui permainan daring atau realitas virtual (VR/AR) memungkinkan generasi muda untuk "menghayati" sejarah dan filosofi Pancasila. Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi interaksi tetapi juga memperdalam pemahaman filosofis melalui penyajian bagaimana Pancasila dapat digunakan dalam mengatasi isu-isu universal, seperti polarisasi melalui media sosial, yang dapat diselesaikan berdasarkan prinsip Persatuan dan Kesatuan.
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A. [bookmark: _Toc211678677] Kesimpulan
	Sebagai ilmu filsafat, Pancasila memberikan pedoman fundamental yang bersifat universal tentang hakikat, tujuan, dan tata kehidupan bernegara Indonesia. Ia adalah sumber dari segala sumber hukum dan pandangan hidup yang sah bagi bangsa Indonesia, memastikan bahwa setiap kebijakan dan tindakan negara selalu berakar pada nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Secara keseluruhan, Pancasila adalah filsafat negara yang memberikan visi fundamental tentang cita-cita moral, politik, dan kebudayaan Indonesia, menjadikannya bukan hanya ideologi, tetapi juga struktur pemikiran yang mendalam dan sumber dari segala sumber hukum.
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